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FAKTOR IBU DAN BAYIl YANG BERPENGARUH TERHADAP
KEJADIAN KEJANG PADA NEONATUS

Atika Nurmalitasari*, Adhie Nur Radityo Suswihardhyono?
ABSTRAK

Latar Belakang. Kejang pada neonatus adalah akibat dari cetusan yang
berlebihan dan abnormal dari sel-sel neuron di otak yang terjadi pada bayi baru
lahir sampai usia 28 hari. Kejang pada neonatus sulit untuk dideteksi, dicegah,
serta berkaitan erat dengan mortalitas dan morbiditas

Tujuan. Membuktikan bahwa faktor status paritas ibu, infeksi intrauterin, cara
persalinan, gawat janin, resusitasi, dan masa gestasi berpengaruh terhadap
kejadian kejang pada neonatus.

Metode. Dilakukan studi retrospektif observasional dengan pendekatan kasus
kontrol menggunakan data rekam medik di RSUP Dr. Kariadi Semarang periode
Januari 2009-Juni 2014. Kelompok kasus adalah 60 neonatus dengan kejang dan
60 kasus tanpa kejang sebagai kelompok kontrol. Subjek dipilih secara purposive
sampling dan simple random sampling. Analisis dengan uji Fisher, Chi-square,
Kolmogorov-Smirnov, dan Mann-Whitney. Analisis multivariat menggunakan
analisis regresi logistik.

Hasil. Didapatkan faktor yang bermakna adalah infeksi intrauterin (OR= 10,412;
95% Cl= 1,275-84,998), gawat janin (OR= 10,231; 95% Cl= 2,855-36,666),
resusitasi (OR=7,571; 95%CIl= 2,967-19,318). Setelah dilakukan analisis
multivariat mendapatkan faktor resusitasi menjadi tidak berhubungan terhadap
kejadian kejang pada neonatus.

Simpulan. Faktor infeksi intrauterin, gawat janin, resusitasi, berat lahir dan umur
ibu bila berdiri sendiri memiliki hubungan dengan kejadian kejang pada neonatus.
Jika digabung bersama faktor lain, resusitasi menjadi tidak berhubungan.

Kata kunci: kejang neonatus, faktor risiko
1. Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro Semarang

2. Staf pengajar Bagian Ilmu Kesehatan Anak Fakultas Kedokteran
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FACTORS IN MOTHERS AND BABIES INFLUENCING TO THE
INCIDENCE OF NEONATAL SEIZURE

Atika Nurmalitasari*, Adhie Nur Radityo Suswihardhyono?
ABSTRACT

Background: Neonatal seizure is a result from abnormal impulses of cerebral
neurons happened in newborns until aged 28 days. Neonatal seizure is hard to be
detected, prevented, and closely related to mortality and morbidity.

Aims: To prove that maternal parity status, intrauterine infections, methods of
delivery, fetal distress, resuscitation, and gestational period have influence in
neonatal seizure’s incidence.

Methods: Observational retrospective study with case-control approach was
conducted by using medical records from January 2009 to June 2014 in Dr.
Kariadi Hospital Semarang. Sixty neonates with seizure were put in case group
and sixty neonates without seizure were put in control group. Subjects were
chosen by purposive sampling and simple random sampling techniques. Data
were analyzed using Fisher, Chi-Square, Kolmogorov Smirnov, and Mann-
Whitney. Multivariate analysis was conducted using logistic regression analysis.

Results: It was found that intrauterine infection (OR= 10.412; 95% Cl= 1.275-
84.998), fetal distress (OR= 10.231; 95% Cl= 2.855-36.666), and resuscitation
(OR=7.571; 95%CIl= 2.967-19.318) were factors that significantly correlated.
After multivariate analysis was conducted, the resuscitation became not
significantly correlated with neonatal seizure’s incidence.

Conclusion: Intrauterine infection, fetal distress, resuscitation, birth weight and
mother age had correlation with the incidence of neonatal seizure if each factors
stood alone. If it was combined with other factors, resuscitation and became
insignificant.

Keywords: neonatal seizure, risk factors
1. Student of Medical Faculty Diponegoro University Semarang

2. Teaching Staff of Department of Pediatrics Medical Faculty Diponegoro
University Semarang
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